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Judul

Kecamatan Cipocok, Kota Serang)
Tujuan

pemilik pabrik roti
Instrumen : Lembar Wawancara

LAMPIRAN

Lampiran 1 : Lembar Validasi Instrumen

Lembar Validasi Instrumen

: ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK KERJA SAMA
PENJUALAN ROTI (Studi Kasus Pabrik Roti di Kp. Muncul Jaya,

: Mengetahui transaksi yang dilaksanakan pada penjualan roti olch

Petunjuk: Piliblah salah satu skor yang menyatakan butir wawancara pada tabel dibawah ini sudah sesuai
dengan tujuan penclitian, (4: Sangat Sesuai; 3: Sesuai; 2: Kurang Sesuai; 1:Tidak Sesuai)

No.

Daftar Pertanyaan

Skor

3 3 i Keterangan

Scjak kapan perjanjian kerjasama
penjualan roti antara pemilik dan
lagang roti di pabrik Anda berjalan?

y

"

Apakah terdapat kontrak atau perjanjian
kerja sama tertulis antara Anda dengan
gang roti keliling? Jika iya, seperti
kontrak tertulisnya!

Wpakah ada ketentuan para pedagang roti
keliling untuk membayar roti yang akan
dibawa terlebih dahulu?

Sepengetahuan Anda, apakah pernah ada
ketidaksesuaian atau kecurangaan dalam
praktik kerja sama dengan para pedagang
roti? Jika ada kecurangan, kecurangan
seperti apa yang pernah terjadi yang
dilakukan oleh pedagang roti?

Apakah Anda menetapkan harga yang
dibuat dalam bentuk list harga?

IApakah Anda mengetahui hukum Islam
terkait pelanggaran perjanjian?

v
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Kecamatan Cipocok, Kota Serang)
Tujuan

pedagang roti keliling
Instrumen : Lembar Wawancara

Lembar Validasi Instrumen

1t ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK KERJA SAMA
PENJUALAN ROTI (Studi Kasus Pabrik Roti di Kp. Muncul Jaya,

: Mengetahui transaksi yang dilaksanakan pada penjualan roti oleh

Petunjuk: Pilihlah salah satu skor yang menyatakan butir wawancara pada tabel dibawah ini sudah sesuai
dengan tujuan penelitian, (4: Sangat Sesuai; 3: Sesuai; 2: Kurang Sesual; 1:Tidak Sesuai)

No.

Daftar Pertanyaan

L Keterangan

3 2 1

Scjak kapan Anda bekerja sebagai
pedagang roti keliling yang bekerjasama
dengan pabrik roti Hj.Iroh?

v

IApakah ada kontrak atau perjanjian tertulis
dengan pabrik roti? Jika ada, seperi apa
perjanjian tertulisnya?

Bagaimana sistem kerjasama di pabrik roti
Hj.Iroh? Apakah Anda harus membeli roti
terlebih dahulu?

Berapa hari Anda melakukan penjualan
roti dalam seminggu?

IApakah harga jual roti yang Anda jual ke
konsumen selalu sesuai dengan harga dari
pabrik roti, atau Anda menetapkan harga
sendiri? Jelaskan!

IApakah Anda mengetahui hukum Islam
terkait melanggar perjanjian?

Validator
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NIP/NIDN. 19800326 &0030) {007
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Lampiran 2 : Wawancara Bersama Narasumber Ibu Hj. Iroh ( Pemilik
Pabrik Roti)

Pertanyaan :

1. Sejak kapan perjanjian kerja sama penjualan roti antara pemilik dan
pedagang roti di pabrik anda berjalan?
= “Kerja sama Bapak Oman itu waktu awal covid, soalnya Bapak
Oman abis di berhentikan dari kerjaan yang dulu. Terus Bapak Oman
datang ke rumah saya nanyain kerjaan. Kebetulan pabrik lagi butuh
orang untuk jual roti keliling.”

2. Apakah terdapat kontrak atau perjanjian kerja sama tertulis antara anda
dengan pedagang roti keliling? Jika iya, seperti apa kontrak tertulisnya!
= “Enggak ada, kebetulan saya dengan Bapak Oman cukup kenal jadi
sistemnya saling percaya.”

3. Apakah ada ketentuan para pedagang roti keliling untuk membayar roti
yang akan dibawa terlebih dahulu?
= “Enggak ada, pedagang roti keliling cuma membayar roti sesuai yang
terjual. Dan kalaupun ada roti yang rusak atau kadaluwarsa itu
ditanggung pabrik. Sesuai dengan kesepakatan.”

4. Sepengetahuan Anda, apakah pernah ada ketidaksesuaian atau
kecurangan dalam praktik kerja sama dengan para pedagang roti? Jika
ada kecurangan, kecurangan seperti apa yang pernah terjadi yang
dilakukan oleh pedagang roti?
= “lya ada, awalnya penjualan roti berjalan lancar tapi lama-lama di
pabrik banyak penumpukan roti. Ternyata pas saya cari tau, ternyata
bapak Oman penjualannya menurun engga kaya biasanya. Pas saya
tanya ternyata Bapak Oman menaikkan harga roti, Bapak Oman
menjualkan harga roti Rp3.000 sampai Rp3.500 tidak sesuai sama
harga yang pabrik tentuin dan minat pembeli jadi menurun.”

5. Apakah Anda menetapkan harga yang dibuat dalam bentuk list harga?
= “Saya tidak membuat dalam bentuk list harga tapi di roti ada label
harganya.”
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Lampiran 3 : Wawancara bersama narasumber Bapak Oman (Pedagang
Roti Keliling)

Pertanyaan:

1.

Sejak kapan Anda bekerja sebagai pedagang roti keliling yang
bekerjasama dengan pabrik roti Hj.lroh?

= “Sejak pandemi karena pada saat itu pengurangan karyawan di
tempat Kkerja saya, terus saya nganggur selama 6 bulan di rumah tidak
ada pemasukan. Akhirnya, saya dateng ke rumah Ibu Hj kebetulan
mencari pekerjaan susah dan kebetulan pabrik sedang butuh orang
untuk menjadi pedangan roti keliling.”

Apakah ada kontrak atau perjanjian tertulis dengan pabrik roti? Jika
ada, seperi apa perjanjian tertulisnya?

= “ Kalau untuk perjanjian tidak ada, karena Ibu Hj dengan Pak Hj bisa
dibilang saling percaya aja niat kerja ayo dan engga kerja yaudah”

Bagaimana sistem kerjasama di pabrik roti Hj.Iroh? Apakah Anda
harus membeli roti terlebih dahulu?

= “Tidak harus beli dulu, saya beli kalau roti yang saya jual habis baru
saya bayar dan kalau ada yang tidak terjual dan kadaluwarsa itu
tanggung jawab pabrik dan saya kembalikan ke pabrik.”

Berapa hari Anda melakukan penjualan roti dalam seminggu?
= “Kalau untuk jualannya setiap hari, dan kalau untuk mengambil roti
ke pabriknya seminggu 2 kali”

Apakah harga jual roti yang Anda jual ke konsumen selalu sesuai
dengan harga dari pabrik roti, atau Anda menetapkan harga sendiri?
Jelaskan!

= “Iya, tapi belakangan ini saya menjual rotinya tidak sesuai, saya
lebihkan sedikit karena saya lagi butuh uang untuk tambahan.”

Apakah Anda mengetahui hukum Islam terkait melanggar perjanjian?
= “Iya tau, tapi mau bagaimana lagi namanya saya lagi butuh uang.”
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Lampiran 4 : Wawancara bersama narasumber Bapak Tatang (Pedagang
roti Keliling)

Pertanyaan:

1.

Sejak kapan Anda bekerja sebagai pedagang roti keliling yang
bekerjasama dengan pabrik roti Hj.lroh?
= “Kerja sama Ibu Hj.Iroh tahun 2010”

Apakah ada kontrak atau perjanjian tertulis dengan pabrik roti? Jika
ada, seperi apa perjanjian tertulisnya?
= “ Tidak ada hanya rasa saling percaya saja.”

Bagaimana sistem kerjasama di pabrik roti Hj.Iroh? Apakah Anda
harus membeli roti terlebih dahulu?
= “Tidak harus beli dulu, saya beli roti sesuai roti yang saja jual. ”

Berapa hari Anda melakukan penjualan roti dalam seminggu?
= “Saya jual roti setiap hari.”

Apakah harga jual roti yang Anda jual ke konsumen selalu sesuai
dengan harga dari pabrik roti, atau Anda menetapkan harga sendiri?
Jelaskan!

= “ Alhamdulillah saya menjualkan roti sesuai dengan harga dari

pabrik.”

Apakah Anda mengetahui hukum Islam terkait melanggar perjanjian?
= Alhamdulillah, sedikitnya saya memahami.”
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Lampiran 5 : Dokumentasi
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